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Pendahuluan peserta didik dapat memahami konsep secara

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang memiliki peran penting dalam perkembangan
kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis
peserta didik. Salah satu materi yang diajarkan di
tingkat SMA adalah Program Linear, yang
membutuhkan pemahaman konsep serta keterampilan
dalam menyusun model matematika dari permasalahan
nyata. Namun, dalam praktiknya, banyak peserta didik
mengalami  kesulitan ~dalam memahami dan
menyelesaikan soal-soal program linear. Hal ini
diperkuat oleh pernyataan Jannah, & Hayati, (2024)
yang menyebutkan bahwa salah satu tantangan utama
dalam pembelajaran matematika adalah bagaimana
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mendalam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, penelitian oleh Widodo (2018)
menunjukkan bahwa rendahnya hasil Dbelajar
matematika sering kali disebabkan oleh metode
pembelajaran yang kurang inovatif serta keterbatasan
media pembelajaran yang dapat membantu visualisasi
konsep abstrak.

Dalam  pembelajaran  matematika, model
pembelajaran  yang  tepat dapat membantu
meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar
peserta didik. Salah satu pendekatan yang terbukti
efektif adalah Problem-Based Learning (PBL). Menurut
Hmelo-Silver ~ (2004), PBL merupakan model
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pembelajaran yang berpusat pada Peserta didik, di
mana mereka diberikan permasalahan nyata untuk
dipecahkan secara mandiri maupun dalam kelompok.
Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk berpikir
kritis, bekerja sama, dan mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah. Dalam konteks pembelajaran
matematika, PBL memungkinkan peserta didik untuk
menghubungkan teori dengan aplikasi praktis, sehingga
mereka lebih mudah memahami konsep yang diajarkan
(Savery, 2015). Selain model pembelajaran yang tepat,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika
juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik. Salah satu perangkat lunak
yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran program
linear adalah GeoGebra.

Menurut Aswan, Dkk. (2024), GeoGebra adalah
perangkat lunak  matematika  dinamis yang
memungkinkan visualisasi konsep-konsep matematika
secara interaktif. Dalam pembelajaran program linear,
GeoGebra dapat digunakan untuk memvisualisasikan
sistem pertidaksamaan linear dalam dua variabel,

membantu  peserta didik memahami daerah
penyelesaian secara lebih konkret. Studi oleh Aswan,
Dkk. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan

GeoGebra dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan pemahaman konseptual serta motivasi
belajar peserta didik. Namun, berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 8
Mataram, ditemukan bahwa hasil belajar peserta didik
kelas XI MIA-3 pada materi program linear masih
berada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
75. Dari 30 peserta didik yang mengikuti Kuis, hanya
sekitar 30% yang mencapai nilai di atas KKM, dengan
rata-rata kelas sebesar 56,2. Hal ini menunjukkan bahwa
diperlukan inovasi dalam strategi pembelajaran guna
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kurangnya
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran dan kurangnya pemanfaatan teknologi
sebagai media pendukung menjadi kendala utama
dalam pencapaian hasil belajar yang optimal.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menerapkan Problem-Based
Learning berbantuan GeoGebra sebagai solusi dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi
program linear. Kombinasi antara model PBL yang
menekankan pemecahan masalah dengan bantuan
GeoGebra sebagai alat visualisasi diharapkan dapat
membantu peserta didik dalam memahami konsep
program linear dengan lebih baik. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Samara, Dkk. (2024),
penerapan PBL  berbantuan teknologi terbukti
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar peserta
didik dalam matematika. Dengan demikian, penelitian
ini berfokus pada penerapan Problem-Based Learning

berbantuan GeoGebra dalam pembelajaran program
linear di kelas XI MIA-3 SMA Negeri 8 Mataram.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang
lebih inovatif serta meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar peserta didik. Selain itu, hasil penelitian ini juga
dapat menjadi referensi bagi pendidik dalam
mengembangkan metode pembelajaran matematika
yang lebih interaktif dan berbasis teknologi.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus.
PTK dipilih karena memungkinkan adanya perbaikan
dalam proses pembelajaran berdasarkan refleksi dari
setiap siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan,
yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting),
observasi (observing), dan refleksi (reflecting)
sebagaimana dijelaskan oleh Kemmis Dkk. (2013).
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik melalui penerapan Problem-Based
Learning (PBL) berbantuan GeoGebra pada materi
program linear di kelas XI MIA-3 SMA Negeri 8
Mataram tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian ini
adalah 30 peserta didik yang memiliki tingkat
pemahaman yang beragam terhadap materi program
linear.

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun
Modul ajar berbasis Problem-Based Learning,
menyiapkan media pembelajaran GeoGebra, serta
menyusun instrumen penelitian seperti lembar
observasi aktivitas peserta didik, serta soal tes hasil
belajar yang terdiri dari soal pemahaman konsep dan
aplikasi program linear. Perencanaan yang matang
diperlukan agar pelaksanaan tindakan dapat berjalan
efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan.

Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran
dilakukan dengan menerapkan model Problem-Based
Learning berbantuan GeoGebra. Setiap pertemuan
dimulai dengan penyajian masalah kontekstual yang
berkaitan dengan program linear, kemudian peserta
didik diarahkan untuk berdiskusi dan mencari solusi
dengan bimbingan guru. GeoGebra digunakan sebagai
alat bantu dalam memvisualisasikan konsep
pertidaksamaan linear serta menentukan daerah
himpunan penyelesaian secara lebih interaktif. Selama
proses pembelajaran, rekan PPL melakukan observasi
terhadap keterlibatan peserta didik, cara mereka
berkolaborasi dalam kelompok, serta pemanfaatan
GeoGebra dalam memahami konsep. Pada akhir setiap
siklus, peserta didik diberikan tes hasil belajar untuk
mengukur peningkatan pemahaman mereka terhadap
materi program linear.
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Tahap refleksi dilakukan setelah pelaksanaan
setiap siklus untuk mengevaluasi keberhasilan dan
kendala yang dihadapi. Data hasil observasi, serta hasil
tes dianalisis untuk menentukan efektivitas metode
yang diterapkan. Jika hasil pada siklus pertama belum
mencapai peningkatan yang signifikan, maka dilakukan
perbaikan strategi untuk siklus berikutnya, seperti
penyesuaian tingkat kesulitan soal atau peningkatan
keterlibatan  peserta didik dalam penggunaan
GeoGebra. Data  yang  diperoleh  dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, di
mana peningkatan hasil belajar peserta didik ditentukan
berdasarkan nilai tes serta persentase kelulusan di
dalam kelas yang mengacu pada KKM (75). Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas
penerapan  Problem-Based Learning berbantuan
GeoGebra dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar matematika peserta didik kelas XI MIA-3
SMA Negeri 8 Mataram pada materi program linear
melalui penerapan Problem-Based Learning (PBL)
berbantuan GeoGebra. Data hasil belajar diperoleh dari
tes awal (Kuis), tes siklus I, dan tes siklus II. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan pada rata-rata nilai peserta didik setelah
diterapkannya metode pembelajaran ini. Tabel berikut
menunjukkan perkembangan hasil belajar peserta didik
pada setiap tahap penelitian:

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik

No Nama Peserta Kuis  Siklus Siklus
Didik I II

1 Abdul Razak 69 80 82
Alfikri

2 Annisa Hadiahtul 80 83 88
Ulla

3 Arif Correia 44 53 78
Saputra

4 Azka Sabila 48 68 70
Noviana

5 Desi Arla Fikratul 48 64 67
Tisya

6 Azzahra Safira 77 80 82
Khairani

Rata- 56,2 65,8 79,2

rata

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata
nilai peserta didik meningkat dari 56,2 pada Kuis
menjadi 65,8 pada siklus I, dan akhirnya mencapai 79,2
pada siklus II. Ini menunjukkan bahwa penerapan PBL

berbantuan GeoGebra efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Grafik berikut menggambarkan

tren peningkatan hasil belajar peserta didik:
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
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Gambar 2. Grafik peningkatan hasil belajar peserta didik

Siklus Il

Dari grafik di atas, terlihat bahwa mayoritas
peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar yang
signifikan dari siklus I ke siklus II. Hal ini menunjukkan
bahwa metode Problem-Based Learning berbantuan
GeoGebra berhasil membantu peserta didik memahami
materi program linear dengan lebih baik.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan Problem-Based Learning (PBL) berbantuan
GeoGebra dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Peningkatan ini dapat dijelaskan melalui
beberapa faktor utama:

Peningkatan Pemahaman Konseptual Melalui PBL

Model pembelajaran PBL memungkinkan
peserta didik untuk terlibat aktif dalam menemukan
solusi atas permasalahan nyata, sehingga mereka lebih
memahami konsep matematika dibandingkan dengan
metode konvensional. Menurut Hmelo-Silver (2004),
PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan pemecahan masalah karena peserta didik
dihadapkan pada situasi yang mengharuskan mereka
untuk berpikir analitis. Dalam penelitian ini, peserta
didik diajak untuk menyelesaikan masalah program
linear melalui diskusi kelompok dan pemanfaatan
teknologi, yang membuat mereka lebih memahami
konsep secara mendalam.

Peran GeoGebra dalam Memvisualisasikan Konsep
Program Linear

Salah satu kendala utama dalam pembelajaran
program linear adalah kesulitan dalam memahami
daerah  himpunan penyelesaian dari sistem
pertidaksamaan linear. Penggunaan GeoGebra dalam
penelitian ini terbukti membantu peserta didik dalam
memvisualisasikan konsep tersebut. Menurut Aswan,
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Dkk. (2024), GeoGebra memungkinkan pengguna untuk
melihat perubahan grafik secara dinamis, sehingga
memudahkan pemahaman konsep yang abstrak. Dalam
penelitian ini, peserta didik yang sebelumnya
mengalami kesulitan dalam menentukan daerah solusi
program linear menunjukkan peningkatan pemahaman
setelah menggunakan GeoGebra untuk memeriksa dan
mengoreksi jawaban mereka.

Peningkatan Aktivitas dan Motivasi Belajar

Hasil  observasi  menunjukkan  bahwa
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran
meningkat setelah diterapkannya metode ini. Pada
siklus I, beberapa peserta didik masih pasif dalam
diskusi kelompok dan kurang percaya diri dalam
menggunakan GeoGebra. Namun, setelah diberikan
bimbingan dan latihan tambahan, peserta didik mulai
lebih aktif pada siklus II. Hal ini sejalan dengan
penelitian Samara, Dkk. (2024) yang menyatakan bahwa
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi dan keaktifan peserta didik.
Perbandingan Hasil Belajar Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM)

Pada awal penelitian, hanya 9 dari 30 peserta
didik (30%) yang mencapai nilai di atas KKM (75).
Setelah siklus I, jumlah ini meningkat menjadi 12 peserta
didik (40%), dan pada siklus II, 20 dari 30 peserta didik
(67%) telah mencapai atau melebihi KKM

dengan

Tabel 2. Persentase Ketuntasan Belajar

Rata-rata Persentase
Tahap Nilai Ketuntasan
Pembelajaran
Kuis 56,2 30%
Siklus I 65,8 40%
Siklus 11 79,2 67%
Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa

penerapan PBL berbantuan GeoGebra secara bertahap
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta
didik, hingga mayoritas Peserta didik mampu mencapai
kriteria ketuntasan minimum.

Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi
penting bagi pembelajaran matematika di sekolah.
Pertama, Model PBL berbantuan GeoGebra dapat
dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar matematika, terutama dalam
materi yang memerlukan visualisasi konsep. Kedua,
penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi
dalam pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan keterlibatan peserta didik. Ketiga,

pendekatan ini dapat diterapkan dalam materi lain yang
memiliki karakteristik serupa, seperti fungsi kuadrat
atau sistem persamaan linear dua variabel. Hasil
penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian
terdahulu yang menunjukkan efektivitas PBL dan
GeoGebra dalam meningkatkan hasil belajar
matematika. Penerapan PBL berbantuan teknologi
sudah terbukti dapat meningkatkan keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran dan menghasilkan
pemahaman konsep yang lebih baik. Selain itu,
penggunaan  GeoGebra dalam  pembelajaran
matematika dapat meningkatkan pemahaman dan
retensi konsep.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa penerapan Problem-Based
Learning berbantuan GeoGebra efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA-3
SMA Negeri 8 Mataram pada materi program linear.
Model pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman konseptual peserta didik, tetapi juga
meningkatkan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran. Selain itu, penggunaan GeoGebra sebagai
alat bantu visualisasi terbukti membantu peserta didik
dalam  memahami konsep daerah  himpunan
penyelesaian dengan lebih mudah. Hasil ini
mengindikasikan bahwa pendekatan ini dapat
diterapkan secara lebih luas dalam pembelajaran
matematika, terutama pada materi yang membutuhkan
pemahaman visual. Namun, diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk menguji efektivitas metode ini dalam
jangka panjang dan pada populasi peserta didik yang
lebih beragam.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) berbantuan
GeoGebra terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar matematika peserta didik pada materi Program
Linear di kelas XI MIA-3 SMA Negeri 8 Mataram.
Peningkatan ini terlihat dari rata-rata nilai peserta didik
yang mengalami kenaikan dari 56,2 pada Kuis menjadi
65,8 pada siklus I, dan mencapai 79,2 pada siklus II, yang
berarti telah melampaui KKM (75). Hasil ini
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis
masalah yang didukung dengan media interaktif seperti
GeoGebra mampu membantu peserta didik memahami
konsep secara lebih visual dan kontekstual. Selain itu,
metode ini juga mendorong peserta didik untuk lebih

aktif dalam menemukan solusi, meningkatkan
pemahaman konseptual, serta memperbaiki
kemampuan  berpikir = kritis mereka  dalam

menyelesaikan masalah matematika.
Lebih lanjut, penelitian ini mengonfirmasi
bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran
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matematika dapat meningkatkan keterlibatan Peserta
didik serta membuat pembelajaran lebih menarik dan
efektif (Hwang et al., 2018). Oleh karena itu, penerapan
PBL berbantuan GeoGebra dapat menjadi strategi yang
direkomendasikan bagi pendidik untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika, terutama dalam
materi yang membutuhkan pemahaman visual seperti
Program Linear. Namun, penelitian ini juga menyadari
adanya keterbatasan, seperti ketergantungan terhadap
fasilitas teknologi dan kesiapan guru dalam
mengimplementasikan GeoGebra secara optimal. Oleh
karena itu, penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi
pengaruh metode ini terhadap aspek lain, seperti
peningkatan motivasi belajar atau kemampuan
pemecahan masalah secara lebih mendalam.
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8 Mataram, khususnya kepala sekolah, guru mata pelajaran
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menyediakan perangkat lunak interaktif yang sangat
membantu dalam proses pembelajaran. Selain itu, penulis
menghargai dukungan dan bimbingan dari dosen pembimbing
lapangan serta rekan PPL yang telah memberikan masukan
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